KONSEP PENDIDIKAN BERBASIS MULTIPLE INT. ELLT GENCES
MENURUT MUNIF CHATIB |
(Kajian Pustaka Buku Berjudul Sekolahnya Manusia Karya Munif Chatib)

SKRIPSI

|

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Sya:]t'at

|
guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S;) | Perpustakaan
STAIN Pekalongan

dalam llmu Tarbiyah LT

~ I55KI50136,00

ASAL BUKU INI Fenahs

PENERBIT/HARGA :

TGL. PENERIMAAN : _)3- 4 - 20)5

NO.KLASIFIKASI : _PAl \5.013¢
LAILA _FITRIANI | NO:INDUK 1513 &

NIM. 2021110225

JURUSAN TARBIYAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
2014




PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : LAILA FITRIANI
NIM 12021110225
Jurusan : Tarbiyah

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: “KONSEP PENDIDIKAN
BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES MENURUT MUNIF CHATIB
(Kajian Pustaka Buku Berjudul Sekolahnya Manusia Karya Munif Chatib)”
adalah benar-benar kérya penulis sendiri, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah
penulis sebutkan sumbernya.

Demikian surat pernyataan ini penulis buat dengan sebenar-benarmnya. Apabila di
kemudian hari terbukti skripsi ini hasil plagiasi, penulis bersedia untuk mendapat

sanksi akademik dan dicabut gelamya.

Pekalongan, 24 Oktober 2014
Yang Menyatakan

LAILA FITRIANI
NIM. 2021110225




H. Zaenal Mustakim, M.Ag Muthoin, M.Ag

Graha Tirto Asri Pekalongan Griya Panguripan Indah
J1. Mawar No.16 Rt/Rw 007/004 Blok A. No.3 Duwet Pekalongan
———

NOTA PEMBIMBING

Lampiran : 4 (Empat) Eksempelar
Hal : Naskah Skripsi |
Sdri. Laila Fitriani ;
. Kepada Yth. \
Ketua STAIN Pekalongan
¢/q. Ketua Jurusan Tarbiyah
Di-
PEKALONGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wh

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama

ini kami kirimkan naskah skripsi saudari:

Nama : Laila Fitriani

NIM 2021110225

Judul : KONSEP PENDIDIKAN BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCE MENURUT MUNIF CHATIB

(KajianPustaka Buku Berjudul Sekolahnya Manusia
Karya MunifChatib)
Dengan ini kami mohon agar skripsi saudara tersebut dapat segera di
munagosahkan. w

Demikian harap menjadi perhatian dan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Pembimbing I Pembimbing 11

=

H. Zad¢nal Mustakim, M. Ag Tuthoin, M.;?g

NIP. 197105261999031002 NIP. 19760915200912002

|




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN
Alamat : J1. Kusuma Bangsa No. 9 Telp. (0285) 412575-412572 Fax. 423418
E-mail : stainpkl@telkomnet_stainpkl@hotmail.com

PENGESAHAN |

Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan
mengesahkan Skripsi Saudara :

Nama : LATLA FITRIANI

NIM : 2021110225

Judul . KONSEP PENDIDIKAN  BERBASIS, MULTIPLE
INTELLIGENCES MENURUT IF CHATIB

(KAJIAN PUSTAKA BUKU BERJUDUL SEKOLAHNYA
MANUSIA KARYA MUNIF CHATIB)

Yang telah diujikan pada hari Jumat, tanggal 31 O "[ober 2014 dan
dinyatakan berhasil, serta diterima sebagai salah satu syarat gdna memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu (S;) dalam Ilmu Tarbiyah.

Dewan Penguji,

“1--;;_-_» S "
Dr. Slamet Untung, M. Ag—

Ketua Anggota
Pekalongan, 31 Oktober 2014

.‘q-‘x

\«H"ﬁ
/ Q\ﬁetua ﬁ"?ﬁ Pekalongan
i

I/
il

Yo ohayana, M.Ag.
151998031005




PERSEMBAHAN

Agakhanda Suprapte danw Vunda Maflichat Tewayang, yang setiap saat rela
berborban deme masa depan analemau i, Semoga Hak SWT senantiasa
Mengagangi, Wenleré, dan Wencarablian Rahmat-Thya hopada bebian

Rakaks-bakatibn Tercinta, Eho Lafiauto, Wenarnti das Deas Auisal, Torina Ktk
atae Dibangannya.
Do toman- temank semua gany selala mendulinny das wenderiban semangatuya
antihs saga sapaya tidak cepal putus ada. Hea Sayang Kalian,
Serta llmasnetork Tercintn frasan Peadidiiass Agama. Tobam Fakattas Tarbiyal
Shotak Tingge rAgana ot Hageni (STATH) Pekalongan, |

TRANK YOUVERY WHUCHE. .. 11/ |




MOTTO

“Keagresifan anak di masa kecil akan menambah kecerdasannya ketika dewasa”
(HR. Tirmidzi)

“Barang siapa yang mengabaikan pendidikan anak, maka ia telah berbuat jahat
secara terang-terangan. Sebagian besar masa depan anak hancur karena ulah orang
tuanya yang mengabaikan pendidikan din (agama) anak-anaknya pada waktu kecil

tergolong orang yang tidak berharga” ‘

(Nasehat Ibnul Qayyim)
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ABSTRAK

Fitriani, Laila. 2014. Konsep Pendidikan Berbasis Multiple Intelligences
Menurut Munif Chatib (Kajian pustaka buku berjudul sekolahnya manusia karya
Munif Chatib). Skripsi Jurusan Tarbiyah Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.

Pembimbing: H. Zaenal Mustakim, M.Ag dan Muthoin, M.Ag.
Kata Kunci: Pendidikan Berbasis Multiple Intelligences Menurut Munif Chatib

Trend dunia pendidikan abad 21 menuntut pola pembelajaran yang lebih
memberdayakan berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki peserta didiknya.
Prinsip-prinsip pendidikan yang dikemukakan oleh UNESCO, sebagaimana
dikutip oleh E. Mulyasa, bahwa pendidikan harus diletakkan pada empat pilar,
yaitu belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar melakukan (learning to
do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to life together), belajar menjadi
diri sendiri (learning to be), dan belajar seumur hidup (/ife long learning)
menuntut pola pembelajaran yang mampu mengembangkan berbagai kecerdasan
peserta didik.

Munif Chatib hadir dengan memperkenalkan pcnehuannya yang
berkaitan dengan multiple intelligences (kecerdasan majemuk) yang dituliskan
dalam buku karyanya yang berjudul sekolahnya manusia. @ teori-teorinya
mengambil dari tokoh yang memperkenalkan teroi multiple intelligences yaitu
Howard Gardner. Munif Chatib beranggapan bahwa hampir semua sekolah yang
telah ditelitinya tersebut terjebak pada pemahaman bahwa mu[tzplle intelligences
adalah bidang studi. Kesalahpahaman ini dimungkinkan karena kemlrlpan istilah
antara jenis kecerdasan yang dimunculkan oleh Howard Gardner dan nama bidang
studi. Kecerdasan matematis-logis disamakan dengan bidang studi matematika,
kecerdasan linguistik dianggap bidang studi bahasa Indonesia, kecerdasan Musik
dianggap bidang studi musik, menyanyi, dan memainkan alat-alat musik,
kecerdasan kinestetis dianggap bidang studi olahraga, dan seterusnya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka rumusan masalah
yang ada adalah sebagai berikut: konsep pendidikan berbasis multlple intelligence
menurut Munif Chatib, dan mencari keunggulan dan kelemahan dalam buku
sekolahnya manusia karya Munif Chatib. Dengan tujuan penehtlan untuk
mengetahui konsep pendidikan berbasis multiple intelligences menurut Munif
Chatib. Dan keunggulan kelemahan dari buku sekolahnya manusia karya Munif
Chatib.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian
kepustakaan, maka pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
dokumentasi yang dilakukan dengan cara mencari, memilih, menyajikan, dan
menganalisis data-data dari literatur atau sumber-sumber yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti, baik dari buku-buku, majalah, maupun internet.
Terkait dengan hal tersebut, ada dua sumber yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini, yaitu sumber primer dan sumber
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sekunder. Adapun sumber primer yang digunakan adalah buku sekolahnya
manusia karya Munif Chatib dan sumber sekunder yaitu buku-buku yang terkait
dengan judul penelitian. Dalam menganalisis data-data yang ada peneliti akan
menggunakan metode content analysis, yang dimaksud bentuk isi (content)
catatan penelitian ialah nama yang diberikan terhadap suatu entitas catatan yang
diambil dari bahan bacaan pustaka. Peneliti kepustakaan yaﬁg profesional
biasanya terdiri dari lima macam jenis isi catatan penelitiannya: (1) ekstrak kata
demi kata; (2) ringkasan; (3) referensi; (4) deskniptif; (5) reflektif. |

Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa: Konsep pendidikan
berbasis multiple intelligences menurut Munif Chatib dapat disimpulkan bahwa
usaha untuk dapat melakukan redefinisi kecerdasan yang didalam usaha tersebut
perlu dihubungkan dengan teori kecerdasan. Redefinisi kecerdasan menurut
Munif Chatib yaitu mendefinisikan kembali atau merekonstruksi ulang konsep
tentang kecerdasan yang telah mapan sebelumnya dalam jangka waktu relatif
lama dengan jalan melengkapi atau menambahkan dengan konsep baru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah salah satu unsur yang paling utama untuk
mencerdaskan bangsa dan untuk menghilangkan buta huii'uf, baik itu
pendidikan formal maupun pendidikan informal.! John Dewey sebagaimana
dikutip oleh Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, mengemukakan bahwa
pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fondamental
secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama rr;1anusia.2 Dan

pendidikan merupakan salah satu kunci kemajuan, semakin baik kualitas

pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu bangsa, maka‘ akan diikuti
dengan semakin baiknya kualitas bangsa tersebut. Di hldonesia pendidikan
sangat diutamakan, karena pendidikan memiliki peranan yang éangat penting
terhadap terwujudnya peradaban bangsa yang bermartabat.

Tujuan pendidikan di Indonesia bisa dibaca pada GBHN Tahun
1993. Dalam GBHN itu dijelaskan bahwa kebijaksanaan pembangunan sektor
pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas manusia Ir}donesia, yaitu

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Ma}Ta Esa, berbudi

|
pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif,

! Moh Rasyid, Sosiologi Pendidikan, Cet1 (Yogyakarta : Idea Press Yogyakarta, 2010),
hlm.116.

. Abu Ahmadi, dan Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan, Cet.l (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1991), hlm. 69.



terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab,
produktif, dan sehat jasmani dan rohani.’

Alvin Toffler sebagaimana dikutip oleh Made Pidarta, berpendapat
bahwa masa sekarang tidak sama dengan masa yang akan datang, Teknologi
dan manusia mempunyai peranan yang berbeda. Teknologi maéa depan akan
menangani arus materi fisik, sementara itu manusia akan menangani arus
informasi dan wawasan. Sebab itu kegiatan manusia akan semakin terarah
kepada tugas intelektual sebagai pemikir dan kreatif. Bukan hanya melayani
mesin-mesin.” ‘

Didalam pendidikan tentu ada sebuah interaksi edukatif yakni
terjadinya proses kegiatan belajar mengajar antara seorang guru dan peserta
didik. Proses belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas tentu tak lepas dari
adanya peran seorang guru, dimana peran guru tidak dapat digapti oleh piranti

\
elektronik semodern apapun. Hal demikian, disebabkan bahwa% dalam proses

belajar mengajar di kelas, yang diharapkan adalah bukan hanya
menyampaikan bahan belajar, melainkan guru tersebut memilild peranan
sebagai pembimbing, pendidik, mediator, dan fasilitator.

Praktek-praktek di Indonesia yang masih mengandalkan pada cara-

cara yang menganggap anak hanya petlu melaksanakan kewajiban yang telah

ditentukan oleh guru, kurikulum, dan cenderung sangat mengutamakan

*Made Pidarta, Landasan Kependidikan : Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997}, hlm. 11.
hid., him.17.




prestasi akademik saja perlu dikaji ulang, karena sudah tidak sesuai lagi
dengan perkembangan n’lasyarakat.5

Kecenderungan pembelajaran yang selalu menekankan pada prestasi
akademik ini akan menghasilkan generasi muda yang kuran:fg berinisiatif

|
seperti menunggu instruksi, takut salah, malu mendahului yaﬁg lain, hanya
ikut-ikutan, salah tetapi masih berani bicara (tidak bertanggung jawab),'
mudah bingung karena kurang memiliki percaya diri, serta tidak peka
tethadap lingkungannya. Di samping itu generasi yang demikian akan
memiliki sifat-sifat yang tidak sabar, ingin cepat berhasil walz;upun melalui
jalan pintas, kurang menghargai proses, mudah marah sehingga banyak
menimbulkan kerusuhan dan tawuran.’ Pendekatan di dalam pembelajaran
yang sangat mementingkan aspek-aspek akademik cenderung memberikan
tekanan pada perkembangan intelligensi saja, karena hanya ;terbatas pada
aspek kognitif, sehingga manusia telah dipersempit menjadi se]%edar memiliki

|
kecerdasan kognitif atau yang sering disebut 1Q.

Saat ini kemajuan studi kecerdasan dan perkembangan-
perkembangan ilmiah yang terkait dengan hal tersebut, serta model-model
praktis rekayasa mengenai kecerdasan banyak dijadikan !ruju](an bagi
perkembangan kecerdasan, khususnya di dunia pendidikan. Sambutan dunia
pendidikan terhadap teori-teori baru kecerdasan sangat tinggi, bahkan sejalan

dengan perhatian yang semakin dalam terhadap otak, George Bush (mantan

Presiden Amerika Serikat) sebagai mana dikutip oleh Agus Efendi dalam

S Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hlm. 111.
SJbid., hlm. 112.



bukunya, telah menjadikan tahun 1990-2000 sebagai tahun otak.Karena
secara pragmatis gagasan-gagasan yang dihasilkan oleh otak-otak cerdas
merupakan kekayaan, bahkan Gary Hamel sebagaimana dikutip oleh Agus
Efendi dalam bukunya, bahwa hanya gagasan nonlinear-lah yang akan
menciptakan kekayaan-kekayaan baru. Oleh karena itu abad ini sering
dikatakan sebagai abad otak (brain era). Sebuah era yang sarLgat menuntut
penghargaan terhadap inovasi dan Lqeativitaé.8

Trend dunia pendidikan abad 21 menuntut pola pembelajaran yang
lebih meberdayakan berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki peserta didiknya.
Prinsip-prinsip pendidikan yang dikemukakan oleh UNESCO, sebagaimana
dikutip oleh E. Mulyasa, bahwa pendidikan harus diletakkan pada empat
pilar, yaitu belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar melakukan
(learning to do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning ro“ life together),
belajar menjadi diri sendiri (learning to be), dan belajar seumur hidup (/ife
long learning) menuntut pola pembelajaran yang mampu mengembangkan
berbagai kecerdasan peserta didik.”

Munif Chatib hadir dengan memperkenalkan penelitiannya yang
berkaitan dengan multiple intelligences (kecerdasan méijemuk) yang
dituliskan dalam buku karyanya yang berjudul sekolahnya r!nanusia. teori-

teorinya mengambil dari tokoh yang memperkenalkan teori multiple

intelligences yaitu Howard Gardner. Munif Chatib beranggapan bahwa

"Agus Efendi, REVOLUSI KECERDASAN ABAD 21 Kritik MI, EI, SQ & Successful
Intelligence atas IQ (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 20.

8Ibid., him. 20.

’ E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Rosda Karya, 2002), hlm. 5.




|
hampir semua sekolah vyang telah ditelitinya tersebut terjebak pada
pemahaman bahwa multiple intelligences adalah  bidang  studi.
Kesalahpahaman ini dimungkinkan karena kemiripan istilah antara jenis
kecerdasan yang dimunculkan oleh Howard Gardner dan nama bidang studi.
Kecerdasan matematis-logis disamakan dengan bidang studi matematika,

kecerdasan linguistik dianggap bidang studi bahasa Indonesia, kecerdasan

Musik dianggap bidang studi musik, menyanyi, dan memainkan alat-alat

musik, kecerdasan kinestetis dianggap bidang studi olahraga, dan
seterusnya. 18

Setiap kecerdasan tampak memiliki urutan perkembangan sendiri,
tumbuh dan menjelma pada waktu yang berbeda dalam sua;i’tu kehidupan.
Setiap orang memiliki kecenderungan pada bidangnya masing-masing.
Penemuan Howard Gardner ini akan membuat sebuah sistem pendidikan
menjadi terbuka sesuai dengan polanya masing-masing.

Howard Gardner sebagaimana dikutip oleh ﬁana Syaodih
Sukmadinata dalam bukunya, memberikan definisi tentang kecerdasan
sebagai berikut: |
1. Kecakapan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalém kehidupan.
2. Kecakapan untuk mengembangkan masalah untuk dipecahllcan.

3. Kecakapan untuk membuat sesuatu atau melakukan sesuatu yang

bermanfaat di dalam kehidupan."

Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: sekolah berbasis multiple| intelligences di
Indonesia, Cet. XVI (Bandung: Kaifa, 2013), hlm. 107-108.

“Nana Syaodih Sukmodinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 96.




Oleh sebab itu, manusia terlahir dengan potensi inteligensinya
masing-masing sebagai anugerah Allah. Persoalannya, justm;terletak pada
bagaimana cara mengembangkan potensi inteligensi yang berégam tersebut,
karena intcligensi telah ada dan mengakar dalam saraf manusia, terutama
dalam otak yang merupakan pusat seluruh aktivitas manusia.

Konsep Islam mengenai inteligensi, telah secara jelas disebutkan
dalam surat Al-Isro’ ayat 70.
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Artinya: Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adézm, dan Kami
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rejzeia‘ dari yang
baik-baik, dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhlyk yang Kami
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. B .

Pepatah arab mengatakan: Jangan kau anggap sepele ésega]a sesuatu
yang lebih rendah darimu karena segala sesuatu pasti ada kelebihannya."
Ayat dan pepatah ini mengindikasikan adanya potensi superio:rity dalam diri
setiap manusia. Dengan inteligensinya, manusia dapat mernpe:irtahankan dan

meningkatkan kualitas hidupnya yang semakin kompleks melalui proses

berpikir dan belajar secara terus-menerus melalui pendidikan.

2 Depag Rl, Al-Quran dan Terjemahnya Disertai Tanda-Tanda Tajwid dengan Tafsir
Singkat (Depok: Al-Quran Terkemuka, 2009), him. 289.

Bgyaikh Muhammad Nawawi bin Umar al Jawiy, Syarh Nashaithul| ‘Ibad (Surabaya:
Darul “Abidin, tth), hlm. 9.



CHATIB (Kajian Pustaka Buku Sekolahnya Manusia Karya Munif

Chatib)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, dapat

diungkapkan rumusan masalah dalam penelitian in. adapun pokok

permasalahan yang akan dikemukakan adalah bagaimana Konsep Pendidikan

Berhasis Multiple Intelligences Menurur—Munif Chatib Dalam Buku

Sekolahnya Manusia Karya Munif Chatib?

Selanjutnya, agar permasalahan lebih terarah penulis memandang

perlu membatasi ruang lingkup istilah yang berkaitan dengan judul penelitian

ini:

1.

Konsep

Konsep menurut kamus besar bahasa IndOTesia adalah
rancangan ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peri;stiwa konkrit,
gambaran mental dari objek, proses atau apapun diluar| bahasa yang
digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal yang lain.'®
Pendidikan |

Proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang a;tau kelompok

i

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran

: - 7
dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik.’

l"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,

Cet.1II (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), hlm. 725.

Ybid., him. 326.



3. Multiple Intelligences
Multiple Intelligences berasal dari bahasa inggris, dan kata
multiple berarti bermacam-macamn, berkali-kali.'® Intellege{zces berarti
kecerdasan, berita, dan kabar.'® Berarti multiple infel!ige-ﬁces adalah
bermacam-macam kecerdasan, dalam penelitian ini berarti kecerdasan
ganda.
4. Munif Chatib
Munif Chatib, lahir di Surabaya 5 juli 1969, ia adalah konsultan
pendidikan dan penulis empat buku best seller pendidikan;, sekolahnya
manusia, gurunya manusia, sekolah anak-anak juara dan orang tuanya
manusia.
Dari definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa judul
penelitian ini membahas tentang proses dan rancangan penélidikan yang
berbasis multiple intelligences yang digagas oleh tokoh Munif Chatib dalam

buku sekolahnya manusia karya Munif Chatib.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan :penelitian i
adalah untuk mendeskripsikan tentang Siapa itu Munif Chatib dan bagaimana
Konsep Pendidikan berbasis Multiple Intelligences menurut ‘Munif Chatib

dalam buku Sekolahnya Manusia karya Munif Chatib.

Bwojowasito dan Poerwadarminto, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, Cet.X1 (J akarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 120.
¥john M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Cet XXV

(Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 326.
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D. Kegunaan Penelitian

1.

Secara teoritis
a. Untuk menambah wawasan, pemikiran dan penggtahuan serta
pemahaman dalam proses pembelajaran, keberhasilan sekolah, dan

sistem penilaiannya. |
1

b. Dapat menjadi sumbangan dalam rangka meningkatkaﬁ pelaksanaan
péndidikan berbasis multiple intelligences. |

c. Sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan sekaligus membawakan

keilmuan dan literatur kepustakaan.

Secara praktis |

a. Sebagai stimulasi wahana pendidikan agar melahirkan pemikiran-

pemikiran yang progresif.

b. Untuk bekal pengetahuan penulis dan pembaca semua dalam
\

mempersiapkan diri sebagai pendidik dalam mendidik ciiri sendiri dan

anak didik.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teori dan Penelitian Yang Relevan

Howard Gardner dalam bukunya yang berjudul “Frame of
Mind” pada 1983, sebagaimana dikutip oleh Munif Chatib dalam
bukunya Sekolahnya Anak-anak Juara menjelaskan bahwa ragam
kecerdasan dipengaruhi oleh budaya tempat kita dilahirkan sehingga

kecerdasan tidak lagi ditafsirkan sebagai kata tunggal dalam wacana
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kognitif. Menurut Gardner, salah besar apabila kita méngasumsikan
bahwa IQ adalah suatu entitas atau besaran tunggal dan tetap, yang bisa
diukur dengan tes menggunakan pensil dan kertas. Pendefinisian ulang

tentang kecerdasan yang dicetuskan oleh Howard Gardner‘ memperkuat
perspektifnya tentang kecerdasan kognitif manusia dan ini menyadarkan
kita, betapa kecerdasan memiliki spektrum yang sangat luas, bahkan
menembus dimensi emosionalitas dan spiritualisme, yang didalamnya
bersemayam kemampuan imajinasi, kreativitas, dan probt'er}!'t solving.

Dalam hal ini, Munif Chatib menyimpulkan béhwa apabila
kondisi lingkungan seseorang kondusif dan selaras dengan
kecenderungan kecerdasan yang dimilikinya, orang tersebut akan dengan
cepat menemukan kondisi akhir terbaik akibat dipicu oleh kondisi
lingkungan tersebut. Sebaliknya, apabila kondisi lingkungan tidak
mendukung, orang tersebut tidak akan pernah muncul menjadi orang
yang mampu memberikan manfaat untuk masyarakat dan dunia.

Konsep pendidikan berbasis multiple inrelliégences yang
dituliskan oleh tokoh Munif Chatib adalah suatu konsep pefndidikan yang
didalamnya terdapat berbagai macam jenis metode peml;elajaran yang
sangat bervariasi dan dapat membuat kegiatan belajar sangat
menyenangkan bagi peserta didik. Dengan konsep pendiq?ikan berbasis
multiple intelligences ini, dapat menyelesaikan masalahv!masalah yang

terjadi dalam lembaga pendidikan karena dibutuhkan The Best Process

dalam pendidikan.
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Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus dalam buku berjudul
“Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam”. Menurut K.H. Ahmad
Dahlan Bahwa pendidikan terbagi menjadi tiga jenis, yakni pertama,

pendidikan moral akhlak, yaitu sebagai usaha untuk n#enumbuhkan
karakter manusia yang baik, berdasarkan Al-Quran darlr Al-Sunnah;
kedua, pendidikan individu, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan
kesadaran individu yang utuh, yang berkesinambungan antara keyakinan
dan intelek, antara akal dan pikiran serta antara dunia dan akhirat; ketiga,
pendidikan kemasyarakatan, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan

kese”iya”an dan keinginan hidup mas;yarakat.20
Ariyani Syurfah, dalam tulisannya yang berjudul “Multiple
Intelligences For Islamic Teaching” menyatakan babwa multiple
intelligences merupakan sebuah teori yang digagas oleh H Lavard Gardner
lendeﬁnisikan

kecerdasan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah dan

dan rekan-rekannya di Harvard University. Gardner

menciptakan produk yang berilai budaya. Ia mengdtakan bahwa
psikologi dan pendidikan telah menghabiskan terlalu banyak waktu untuk
mempelajari kecerdasan didalam ruang tes dan bahwa ked;-‘ua disiplin ini
scharusnya lebih banyak melihat kedalam dunia nyata 1imtuk mencart
contoh-contoh cara menusia menciptakan berbagai produk penting bagi

perkembangan budaya.2I

gyamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam
(Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2011), him. 199-200

M Ariyani. Syurfah, Multiple Intelligneces For Islamic Teaching (Bandung: Syamil
Publishing, 2007), him. VIL.
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Skripsi milik Kurmia Muhajaroh yang berjudul “Multiple
Intelligences menwut Howard Gardner dan Implikasinya dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Jenjang Madrasah Aliyah
(Sebuah Penawaran Konsep)”. Menyatakan bahwa, Pertérma, menurut
Howard Gardner, inteligensi tidak lagi ditafsirkan secara tunggal dalam
batasan intelektual saja. Ia menawarkan penglihatan dan icara pandang
alternatif terhadap inteligensi manusia, yang kemudian dikenal dengan
istilah Inteligensi Majemuk (Multiplelntelligence), yakni linguistik, logis-
matematis, spasial, musik, gerak-badani, interpersonal, intrapersonal,
naturalis atau lingkungan dan eksistensial. Kedua, konsep Howard
Gardner relevan untuk dijadikan acuan danlandasan berpikir bagt
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam éalaln proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam,pengembangan inteligensi
tidaklah hanya dititikberatkan pada akal (aspek kognitif)saja, akan tetapi
juga pada akhlak (aspek afektif) dan amal (aspek psil‘:omoto‘rik).22

Tesis milik Uswatun Khasanah yang berjudul “Konsep
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Dalam Perspektif Munif
Chatib”. Menyatakan bahwa, desain konsep penerapan pembelajaran
berbasis Multiple Intelligences di sekolah secara global‘meliputi tiga

tahap penting, yaitu: Input, proses dan output. Pada tahap ini input

menggunakan Multiple Intelligences Research (MIR) dalam penerimaan

“Kumnia Muhajarah, “Multiple Intelligences menurut Howard Gardner dan Implikasinya
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Jenjang Madrasah Aliyah (Sebuah Penawaran
Konsep) ".Skripsi Sarjana Pendidikan Islam. (Semarang: Perpustakaan IAIN Walisono, 2008),
hlm.VIL



14

peserta didik barunya. Pada output dalam pembelajaran berbasis multiple

intelligences ini maka penilaiannya yaitu dengan mengunakan penilaian

autentik. Penilaian autentik adalah sebuah penilaian terhadap sosok utuh

seorang peserta didik yang bukan diukur dari segi kognitifnya saja

melainkan juga diukur dan segi afektif dan psikomotorik peserta didik. >

2. Kerangka Berpikir

Konsep
Pendidikan

Multiple
Intelligence

— 5| Peserta Didik
— | Pendidik
»| Interaksi Edukatif
—»| Tujuan Pendidikan
| »| Kurikulum
5| Alat dan Metode
,.| Lingkungan Pendidikan
Munif Chatib

Konsep pendidikan memiliki beberapa komponen yang penting

didalamnya, seperti peserta didik, pendidik, interaksi edukatif, tujuan

BUswatun Khasanah, “Konsep Pembelajaran berbasis Multiple Intelligences dalam
Perspektif Munif Chatib”. Tesis Program Pascasarjana Pendidikan Agama Islam. (Cirebon:
Perpustakaan IAIN Syaikh Nurjati, 2012). Hlm. VIIL




i
|

pendidikan, kurikulum, alat dan metode, dan lingkungan pendidikan. Dan

15

semua komponen tersebut memiliki hubungan antar komponen yang lain.
Dalam hal ini, komponen-komponen tersebut akan di k?itkan atau di
hubungkan dengan konsep multiple intelligence yang mampu membuat
pendidikan di Indonesia sekarang ini mampu mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Karena banyak sekali hal-hal baru yang ada di ‘dalam konsep
tersebut.

Munif Chatib, adalah seorang konsultan pendidikaxfl yang mampu
menerapkan konsep pendidikan berbasis multiple intelligence di sekolah-
sekolah didikannya. Tidak hanya itu beliau mampu menciptakan hal yang
baru untuk mencapai tujuan, dengan dilakukannya sebuah penelitian

terlebih dahulu, dengan menggunakan multiple intelligences research

(MIR).

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

a. Jenis Penelitian _ }

Penelitian ini merupakan penelitian kualit;tif yaitu suatu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks

khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode
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ilmiah.** Yang dapat dikategorikan sebagai penelitian pustaka
(library research), yaitu jenis penelitian yang dilakukan melalui
penelaahan terhadap buku-buku dan sumber-sumber lain yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.” |

b. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan adala‘h pendekatan
kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang menggambarka# data melalui
bentuk kata-kata atau kalimat dan dipisahkan menurut teori yang ada

untuk memperoleh keterangan yang jelas dani 'Eerperinci.z6

|
Maksudnya, dalam uraian skripsi disini, penulis melakukan
pendekatan dengan banyak membaca dan memahami isi buku yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Untuk memperoieh keterangan
data yang lebih jelas dan terperinci.

2. Metode Pengumpulan Data ‘

Berdasarkan jenis penelitian yang penulis éunakall yaitu
penelitian kepustakaan, suatu bentuk pengumpulan data dan informasi
dengan bantuan buku-buku yang ada di perpustakaan dan jmaten' pustaka
lainnya dengan asumsi bahwa, segala hal yang diperlukan dalam

pembahasan yang terdapat didalamn a.?” maka pengumpulan data
yang y gump

dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi yang dilakukan

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hlm. 6.

> Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis, dan Artikel 1lmiah: Panduan Berbasis Penelitian
Lapangan dan Perpustakaan (Ciputat: Gaung Persada Press, 2007), hlm. 193.

®Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah(Dasar, Metode, dan Teknik)
(Bandung;: Tarsito, 1982), him. 134, .

" Winarmo Surahman, Pengantar Penelitian IImiah (Bandung: Tarsito, 1982), him. 13.




17

dengan cara mencari, memilih, menyajikan, dan menganalisis data-data
dari literatur atau sumber-sumber yang berkaitan dengan Epermasa]ahan
yang diteliti, baik dari buku-buku, majalah, maupun internet.”®
Terkait dengan hal tersebut, ada dua sumber yang digunakan
untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, yaitu sumber primer dan
sumber sekunder. Adapun sumber-sumber tersebut adalah:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer atau data tangan pertama adalah
sumber data pokok yang akan dikaji.”® Adapun yang m}enj adi sumber
data primer adalah buku karya Munif Chatib yang berjudul
Sekolahnya Manusia cetakan XVI tahun 2013, diterbitkan oleh
penerbit Kaifa PT Mizan Pustaka, di Bandung,
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder atau data tangan keciua yaitu data
yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh
penelitian dari subjek penelitiannya. Atau dengan kata lain, sumber
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber pendukung.m
Adapun yang tergolong sumber data sekunder yaitu sumber
buku yang berkaitan dengan judul penelitian serta buku-buku

penunjang lainnya yaitu dari buku-buku, jumal penelitian, dan

2 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian| Mengenai Tolkoh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 55.

¥Bokor Sukarto, Menyiapkan Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah (Bandung: Tarsito,
1992), him. 131.

FWinarno Surachmad, op. cit, hlm.139
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sumber lain yang berkaitan dengan konsep multiple intelligences
menurut Munif Chatib.
Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data-data yang ada peneliti akan
menggunakan metode content analysis yaitu proses analisis terhadap
makna dan kandungan (isi) yang ada pada teks buku-buku yang berkaitan
dengan judul proposal, sehingga akan memperoleh kesimpulan yang
sebenarnya.’! Yang dimaksud bentuk isi (content) catatan p{ienelitian ialah
nama yang diberikan terhadap suatu entitas catatan yang diambil dari
bahan bacaan pustaka. Peneliti kepustakaan yang profesgonal biasanya
terdiri dari lima macam jenis isi catatan penelitiannya: (1) ekstrak kata
demi kata; (2) ringkasan; (3) referensi; (4) deskriptif; (5) reflektif >
Sesuai dengan masalah yang akan dibahas dalam'l penelitian ini,
maka kegiatan yang dilakukan adalah pengurutan data :yang terdapat
dalam buku sekolahnya manusia dari pemikirannya Munif Chatib tentang
konsep pendidikan berbasis multiple intelligences, dengan cara

menganalisa dan memahami dari sebuah buku untuk mengetahui, dan

menjelaskan isi dari sebuah buku tersebut.

53.

54.

3'Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian Ilmiah (Jakarta: Rajawali Press, 1990), him.

2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: IKAPI DKI Jaya, 2004}, him.
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G. Sistematika Penulisan Skripsi
Agar skripsi ini mudah disusun secara sistematik dengan

pembahasan yang tidak menyempit ataupun terlalu melebar serta terfokus
|

dengan pokok-pokok pembahasan sesuai dengan judul skn’p“si, maka

penelitian menunjukkan dalam beberapa bab dan sub bab, pokok bahasanya

yaitu:

Bab 1 pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan

|
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaké, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
Bab II Tinjauan umum mengenai Munif Chatib, yang beriisi tentang
Latar belakang Munif Chatib, Kiprah Munif Chatib dalam dunia pendidikan,
dan Karya-karya Munif Chatib. |
Bab 1l Paparan Data tentang Buku Sekolahnya Manusia Berbasis
Multiple Intelligences di Indonesia karya Munif Chatib, yang ben'!:si tentang

Gambaran tentang buku Sekolahnya Manusia karya Munit Chatib, dan

Pendidikan berbasis Multiple Intelligences dalam buku Sekolahny& Manusia

karya Munif Chatib.

Bab IV Analisis konsep pendidikan berbasis multiple intelligences

menurut Munif Chatib, yang berisi tentang analisis konsep pendidikan

berbasis Multiple Intelligences menurut Munif Chatib  dalam  buku
i

Sekolahnya Manusia.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran




BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN l

Konsep pendidikan berbasis multiple intelligences menurut Munif
Chatib dapat disimpulkan bahwa usaha untuk dapat melakukan redefinisi
kecerdasan yang didalam usaha tersebut perlu dihubungkan dengan teori
kecerdasan. Redefinisi  kecerdasan menurut Munif Chatib  yaitu
mendefinisikan kembali atau merekonstruksi ulang konsep tentang
kecerdasan yang telah mapan sebelumnya dalam jangka wakugl relatif lama
dengan jalan melengkapi atau menambahkan dengan konsep baﬁl.

Konsep multiple intelligences biasanya menitikberatkan pada ranah
keunikan dan selalu dapat menemukan kelebihan kemampuan dan potensi
setiap anak. karena setiap anak pasti memiliki kecerdasan yang paling
menonjol minimal satu kecerdasan, dan kecerdasan yang lain biasanya hanya
sebagai faktor pendukung saja.

Apalagi jika konsep multiple intelligences ini dijadikan sebagai
strategi belajar maka akan sangat sulit diterapkan pada dunia pendidikan yang
mengacu pada kurikulum berbasis materi. Karena kurikulum berbasis materi
hanya melihat dan menilai keberhasilan siswa dalam belajar secara parsial,
yaitu dengan melihat sedikit banyaknya pengetahuan dan h;afalan bidang
studi. Sebaliknya, konsep mutliple intelligences akan menjadi kekuatan yang

besar untuk memajukan pendidikan dan kompetensi siswa apabila diterapkan

pada kurikulum berbasis kompetensi yang komprehensif. Dan kurikulum

86
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yang komprehensif adalah kurikulum yang mendidik siswa dalam ranah

kognitif, psikomotorik, dan afektif.

Buku sekolahnya manusia ini menjelaskan tentang sekolah yang
\

berbasis multiple intelliences di Indonesia. Yang mampu mémperlihatkan

rekaman keberhasilan Munif Chatib dalam meningkatkan kualitas sekolah-

sekolah yang dibinanya dengan menggunakan konsep multiple intelligences.

B. SARAN-SARAN

1.

Kecerdasan anak tidak selalu sama, karena anak memﬂﬂci perbedaan
genetik yang membuat anak itu berbeda-beda satu dengan yang lainnya,
karena kecerdasan itu harus selalu di amati dan di pelajari, supaya tidak
ada kesalahan dalam proses penerapannya. Dan bisa menumbuhkan
kecerdasan anak yang belum terdeteksi. 1

Untuk para peneliti, sudah saatnya dalam setiap penelitié.n kecerdasan
harus selalu melihat realita dan momen-momen dalam dun;ia nyata yang
terkait dengan kecerdasan yang akan diteliti. |

Untuk para pembaca, agar menjadikan referensi tentang koénsep multiple
intelligence menurut Munif Chatib dalam buku sekolahnya manusia
sebagai pedoman pembentukan bakat atau potensi yang belum terbentuk
dengan baik. Karena dengan membaca buku sekolahnya manusia, kita
dapat mengetahui hal-hal yang sebelumnya tidak di§angka-sangka

ternyata sesuai dengan apa yang kita alami sebelumnya. Atau sebagai

instropeksi dalam ranah pendidikan.
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|

\
4. Untuk para pendidik, sudah saatnya untuk mulai memperhatikan pola
belajar anak didiknya. Untuk mempermudah proses pembelajaran yang

akan berlangsung selanjutnya.
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LESSON PLAN

Nama guru : Subroto

Sekolah : SMP YIMI FULL DAY SCHOOL

Tema/Bidang Studi/Tematik Studi : B. Inggris

Kelas/Semester - VIV

Tanggal : 28 Januari 2008

Judul : What's the matter with you?

Materi : Healthy / ilness

Kompetensi Dasar : kemampuan bercakap-cakap tentang masalah
kesehatan

Hasil Belajar - siswa mampu membuat percakapan seputar

masalah kesehatan dengan baik. |
Indikator Hasil Belajar  : 1. Siswa mampu melakukan perc;kapan
tentang macam-macam penyakit.
2. Siswa mampu menjawab pertanyaan guru
secara lisan.
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan
pertanyaan yang ada di buku.i
4. Siswa mampu membuat cerita ?bergambar
dengan stick-man
Alokasit Waktu 2 X @ 35 menit
Prosedur aktivitas:

Alpha Zone:

Salam pembuka /musik/menyanyi/cerita lucw/Ice Breaking/Brain Gym




Siswa ditunjukkan gambar-gambar orang sakit gigi, telinga,

pinggang, perut, mata, kepala, flu, batuk yang kemudian guru
|

mengatakan dalam bahasa Inggrisnya satu per satu dengan diikuti oleh

siswa. Setelah yakin bahwa siswa menguasai kosa kata tersebut, gambar-

gambar ditebarkan dilantai dengan maksud saat guru ‘mengatakan

toothache, siswa akan mencari gambar di ]antai,i kemudian
menginjaknya. Demikian dengan kosa kata yang Iain_‘ Dalam ice
breaking ini siswa dibentuk dalam 2 atau 3 grup.

Scene Setting: '

Guru berpantomim seolah-olah sakit gigi, yanlg kemudian
menyuruh siswa bertanya “sakit apa?” (What's the matter with you?).
guru menjawab “I have a toothache” yang kemudian menjyuruh siswa
lain mengulanginya kata-kata tersebut. Dilanjutkan lag Eerpantomim
dengan kosa kata lain seperti sakit kepala, mata, dan lain-lain.

Aktivitas:
Satu Pertemuan:
1. siswa menjawab pertanyaan guru secara lisan. Guru menunjuk
dan bertanya kepada siswa secara bergantian “What's the matter
\

with you?”. Untuk menjawabnya siswa harus melihat gambar

yang ditunjukkan guru padanya, yaitu “/ have a Stomachache”

(bila gambar yang ditunjukkan guru adalah gambz%r orang sakit

perut).



|
|
2. siswa melakukan percakapan tentang macam-macamn penyakin.
Dalam hal ini guru menyiapkan gambar di mana ma&i;ing—masing
siswa memiliki gambar yang berbeda-beda kemudian dibuat
percakapan.
Contoh:
> Siswa A : What's the matter with you?
> Siswa B : [ have a headache
3. siswa secara individu menjawab pertanyaan—pertanyaan yang
ada di buku.
4. siswa diberi proyeck membuat cerita bergambar dengan stick-

man.

Teaching Aids:

Gambar orang sakit gigi, pilek/demam, batuk, telinga, kepala, mata

perut, pinggang.
Buku ajar.
Penilaian:
No. | Aktivitas Ranah Dinilai  /
Kompetensi iTidak
1. | Siswa menjawab pertanyaan guru Koginif_ ;Dinilai

secara lisan. Guru menunjuk dan
bertanya  kepada  siswa  secara
bergantian “what’s the matter with

you?”. Untuk menjawabnya siswa




harus melihat gambar yang
ditunjukkan guru padanya. Yaitu */
have a stomachache™ (bila gambar
yang ditunjukkan guru adalah gambar

orang sakit perut).

Siswa melakukan percakapan tentang
macam penyakit. Dalam hal 1ni guru
menyiapkan gambar yang berbeda-

beda kemudian dibuat percakapan.

psikomotorik

Dinilai

Siswa secara individu menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada di

buku

Kognitif

Dinilai

Siswa diberi proyek membuat cerita

bergambar dengan stick-man.

Psikomotorik

Dinilai

Skal

a Penilaian:

No.

Indikator Aktivitas

Indikator Penilaién

Menjawab pertanyaan | Betul semua = 100

guru  secara  lisan | Betul 7-9 = 85 i
disesuaikan dengan | Betul 5-6 =75

melihat gambar Betul 1-4 = tidak tuntas '

tentang macam-macam | 100

Melakukan percakapan | Betul semua bertanya dan mienjawab =

penyakit. Betul bertanya dan menjawab 7-9 = 85




|
|

M Betul bertanya dan menjawab 5-6 =75
Betul bertanya dan menjawaé 1-4 = tidak
tuntas i
3. | Secara individu | Betul semua = 100
menjawab pertanyaan- | Betul 7-9 = 85
pertanyaan di buku. Betul 5-6 =75 |
|
Betul 1-4 = tidak tuntas i
4. | Proyek membuat cerita | Betul tulisan secara gramma;%' =100
bergambar dengan | Salah tulisan secara grammaér =175
stick-man Tidak mengerjakan proyek ﬁ tidak tuntas
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